
 
 

137 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

         Setelah meneliti dan menelusuri intertekstual makna  ayat-ayat hijrah 

dalam Tafsir al-syaukani  dan Tafsir al-thabari maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Adapun bentuk-bentuk eksistensi di dalam Tafsir al-syaukani  dan 

Tafsir al-thabari yaitu terdapat di dalam Q.S: al-Baqarah: 218, Q.S: 

al-Taubah: 20, Q.S: al-Taubah: 100, dan Q.S: al-Hajj: 58, 

penerapan intertekstual pada pola eksistensi terlihat ketika 

menafsirkan makna hijrah, bahwasanya penafsirannya berbeda, 

makna hijrah dalam tafsir al-Syaukani adalah diawali dengan kata 

 yang artinya (berhijrahlah) berpindah dari satu tempat ke هَاجَرُوا

tempat lainnya dengan meninggalkan tempat yang pertama menuju 

tempat yang kedua yaitu berpindah dari negeri kufur ke negeri 

Islam. Sedangkan makna hijrah dalam tafsir al-Thabari yaitu di 

awali dengan Firman Allah وَالَّذِينهََاجَرُوا yaitu bermakna orang-orang 

yang pergi meninggalkan suatu tempat,  yang mana tempat tersebut 

menjadi tempat tinggal kaum musyrikin. Meninggalkan tempat 

tersebut menuju tempat yang lain, daerah yang jauh dari 

permukiman. 

2. Adapun bentuk-bentuk ekspansi di dalam Tafsir al-syaukani  dan 

Tafsir al-thabari yaitu terdapat di dalam Q.S: al-Imran: 195, Q.S: al-

Nisa: 98,Q.S al-Nisa: 100, Q.S: al- Anfal:72, Q.S: al-Nahl: 41,dan 

Q.S: al-Nahl: 110. Penerapan interteks pada pola ekspansi tersebut 

yaitu terlihat adanya pengembangan dan perluasan yang terdapat 
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dalam Tafsir al-Syaukani dari pada teks yang lahir sebelumnya, 

Adapun bentuk-bentuk ekspansi yaitu adanya pengembangan dan 

perluasan yang terdapat dalam al-Syaukani dari teks yang lahir 

sebelumnya yaitu dalam al-Thabari, yaitu adanya penambahan 

lafaz pada kalimat المستضعفین yang artinya kecuali mereka yang 

tertindas, mereka yang tertindas adalah orang-orang yang lemah 

sehingga mereka berhijrah. Selanjutnya yaitu adanya   perluasan 

yang dilakukan oleh imam al-Syaukani   pada lafaz  وَأخَْرِجُىا مِن

 yang mana hijrah dimaknai sebagai orang-orang yang rela di ِ يَااِهِ ْ 

usir dari kampung halamannya dikarenakan ketaatan mereka 

kepada Allah Swt. Adapun teks imam al-thabari yaitu memaknai 

lafaz tersebut  ْ ِوَأخَْرِجُىا مِن ِ يَااِه adalah orang-orang yang di usir dari 

kampung halamannya yaitu mereka di usir kaum musyrikin 

Quraisy dari Makkah 

3. Adapun bentuk-bentuk haplologi di dalam Tafsir al-syaukani  dan 

Tafsir al-thabari yaitu terdapat di dalam Q.S: al-Hasry ayat : 8, 

Q.S: al-Nisa : 97, penerapan interteks pada pola haplologi tersebut 

yaitu terlihat adanya pengurangan terhadap teks hipogram Adapun 

bentuk-bentuk haplologi yaitu adanya pengurangan terhadap teks 

hipogram adapun bentuk pengurangannya yaitu dengan tidak 

mencantumkan lafaz للفقرالمهجرين  di dalam Tafsir al-Syaukani, 

namun di dalam tafsir al-Thabari lafaz للفقرالمهجرين dicantumkan 

ketika mengungkapkan makna pada potongan ayat berikut  للفقراء

 yang artinya yaitu “ bagi orang Kafir ,المهجرين الذين أخرجىا من  يره 

yang berhijrah yang diusir dari kampung halamannya. adapun 
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bentuk haplologi selanjutnya yaitu tidak mencantumkan lafaz قالىا 

di dalam Tafsir  al-Syaukani, sedangkan di dalam Tafsir al-

Thabaridicantumkan yaitu ketika mengungkapkan makna pada 

lafaz, قَالىُا ُ نَّا مُسْتضَْعفَِینَ  ِ  ااْاَِْ    . Artinya: Mereka menjawab, adalah 

kami orang-orang yang tertindas di negri Makkah, sehingga ia 

berhijrah, mereka yang tertindas adalah orang-orang kafir yang 

kemudian mereka berhijrah memeluk agama Islam. 

4. Adapun bentuk-bentuk pararel di dalam Tafsir al-syaukani  dan 

Tafsir al-thabari yaitu terdapat di dalam Q.S: al-Anfal : 74, Q.S: al-

Hasry : 9, Q.S: al-Ahzab :50, penerapan intertekstual pada pola 

pararel tersebut yaitu terlihat adanya persamaan antara teks 

hipogram dengan teks yang lahir setelahnya. Adapun bentuk-

bentuk paralel yaitu adanya persamaan antara teks hipogram dan 

teks yang lahir setelahnya. Yaitu dalam memaknai pada lafaz    

 bahwa kedua mufassir وبنات عمتك وبنات خا لك  وبنات خلتك

memaknainya sama adapun makna ayat tersebut yaitu adapun 

maknanya.“Bahwa anak-anak perempuan dari saudara-saudara 

laki-laki dan perempuan, baik dari pihak bapak maupun ibu, yang 

turut serta berhijrah bersama adalah yang dimaksudkan. Istilah 

Turut hijrah di sini merujuk pada partisipasi aktif dalam proses 

hijrah, bukan sekadar menyertai orang yang berhijrah. 
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B. Saran 

          Bentuk dan pola intertekstual ayat-ayat hijrah yang terdapat di dalam 

tafsir al-Syaukani dan tafsir al-Thabari secara jelas tidak cukup jika hanya 

dirujuk dari penelitian ini saja. Penulis juga menyarankan agar para pembaca 

maupun peneliti selanjutnya, agar membahas kajian intertekstual ayat-ayat 

hijrah yang terdapat di dalam tafsir al-Syaukani dan tafsir al-Thabari. dapat 

dilihat dari tema pembahasan lain selain dari makna hijrah menurut imam 

al-Syaukani di dalam kitab tafsir al-Thabari. Adapun maksud dari hal ini 

supaya bentuk pola intertekstual di dalam tafsir al-Syaukani dan tafsir al-

Thabari  dapat diketahui secara pasti. 
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